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Abstract: Reading is a crucial basic skill for elementary school students as it forms the 

basis for understanding various subjects. However, some second-grade elementary 

school students still experience reading difficulties, such as not being fluent, not 

understanding the content, and having a low interest in reading. This study aims to 

determine the effect of picture storybooks containing character values on the reading 

ability of second-grade elementary school students. This study used a quantitative 

approach with a pre-experimental design, a one-group pretest-posttest design. The 

subjects were 25 second-grade elementary school students. Data collection techniques 

included reading tests, observation, and documentation. Data were analyzed using 

normality tests, homogeneity tests, and t-tests. The results showed that the use of picture 

storybooks containing character values can improve students' reading ability. This is 

evident in the increase in students' average scores before and after treatment, from 64.8 

to 83.2. In addition to improving reading ability, picture storybooks also help instill 

character values such as discipline, responsibility, cooperation, and honesty in students. 

Based on the results of the study, it can be concluded that picture storybooks containing 

character values have a positive and significant effect on the reading ability of second-

grade elementary school students.  

 

Keywords: picture story books, character values, reading ability, elementary school 

students 

 

Abstrak: Kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar yang sangat penting bagi 

siswa sekolah dasar karena menjadi dasar dalam memahami berbagai mata pelajaran. 

Namun, masih terdapat siswa kelas II SD yang mengalami kesulitan membaca, seperti 

belum lancar membaca, kurang memahami isi bacaan, dan rendahnya minat membaca. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media buku cerita bergambar 

bermuatan nilai karakter terhadap kemampuan membaca siswa kelas II SD. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-experimental design jenis one 

group pretest-posttest design. Subjek penelitian berjumlah 25 siswa kelas II SD. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui tes membaca, observasi, dan dokumentasi. Data 

dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media buku cerita bergambar bermuatan nilai karakter 

dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai 

rata-rata siswa sebelum dan sesudah perlakuan, yaitu dari 64,8 menjadi 83,2. Selain 

meningkatkan kemampuan membaca, media buku cerita bergambar juga membantu 

menanamkan nilai karakter seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan kejujuran 

kepada siswa. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media buku cerita 

bergambar bermuatan nilai karakter berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemampuan membaca siswa kelas II SD. 

 

Kata kunci: buku cerita bergambar, nilai karakter, kemampuan membaca, siswa sekolah 

dasar 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan dasar merupakan tahap 

penting dalam membentuk kemampuan 

akademik dan karakter siswa. Salah satu 

kemampuan dasar yang harus dimiliki 

siswa sekolah dasar adalah kemampuan 

membaca. Membaca menjadi 

keterampilan utama yang mendukung 

siswa dalam memahami berbagai mata 

pelajaran dan memperoleh informasi. 

Kemampuan membaca yang baik akan 

membantu siswa mengikuti proses 

pembelajaran secara optimal. Oleh karena 

itu, kemampuan membaca perlu 

dikembangkan sejak dini, khususnya pada 

siswa kelas rendah sekolah dasar. 

Pada siswa kelas II SD, 

kemampuan membaca masih menjadi 

perhatian penting dalam proses 

pembelajaran. Banyak siswa yang masih 

mengalami kesulitan membaca, seperti 

belum mampu membaca dengan lancar, 

kurang memahami isi bacaan, dan 

rendahnya minat membaca. Kondisi 

tersebut dapat memengaruhi hasil belajar 

siswa karena membaca merupakan dasar 

dalam memahami materi pelajaran 

lainnya. Rendahnya kemampuan 

membaca siswa dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, seperti kurangnya 

motivasi belajar, penggunaan media 

pembelajaran yang kurang menarik, serta 

metode pembelajaran yang masih 

monoton. 

Guru memiliki peran penting dalam 

menciptakan pembelajaran yang menarik 

dan menyenangkan agar siswa lebih 

termotivasi untuk belajar membaca. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan adalah 

dengan menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar. Media 

pembelajaran yang menarik dapat 

membantu siswa memahami materi 

dengan lebih mudah dan meningkatkan 

minat belajar siswa. Salah satu media 

yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran membaca adalah buku 

cerita bergambar. 

Buku cerita bergambar merupakan 

media pembelajaran yang memadukan 

teks dan gambar sehingga dapat menarik 

perhatian siswa. Gambar yang terdapat 

dalam cerita membantu siswa memahami 

isi bacaan dengan lebih mudah. Selain itu, 

cerita yang disajikan dapat memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan 

bagi siswa. Buku cerita bergambar sangat 

sesuai digunakan pada siswa sekolah 

dasar karena anak-anak cenderung lebih 

tertarik pada media visual yang berwarna 

dan menarik. 

Selain membantu meningkatkan 

kemampuan membaca, buku cerita 

bergambar juga dapat digunakan untuk 

menanamkan nilai karakter kepada siswa. 

Pendidikan karakter sangat penting 

diterapkan sejak usia dini agar siswa 

memiliki perilaku yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari. Nilai karakter 

seperti disiplin, tanggung jawab, jujur, 

kerja sama, dan peduli terhadap sesama 

dapat disampaikan melalui isi cerita yang 

terdapat dalam buku cerita bergambar. 

Dengan demikian, siswa tidak hanya 

belajar membaca tetapi juga belajar 

memahami nilai-nilai positif dalam 

kehidupan. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penggunaan buku 

cerita bergambar dapat meningkatkan 

kemampuan membaca siswa sekolah 

dasar. Penelitian yang dilakukan oleh 

Paramita et al. (2022) menunjukkan 

bahwa media buku cerita bergambar 

mampu meningkatkan keterampilan 

membaca siswa karena siswa lebih 

tertarik dan aktif dalam kegiatan 

membaca. Selain itu, penelitian Dwiyasari 

et al. (2023) menyatakan bahwa buku 

cerita bergambar bermuatan pendidikan 

karakter efektif digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi 

membaca siswa sekolah dasar. 

Meskipun demikian, penelitian 

mengenai penggunaan buku cerita 

bergambar yang secara khusus memuat 

nilai karakter untuk meningkatkan 

kemampuan membaca siswa kelas II SD 

masih terbatas. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya hanya berfokus pada 

peningkatan kemampuan membaca atau 

pengembangan media pembelajaran tanpa 
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mengintegrasikan pendidikan karakter 

secara mendalam. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengisi 

kesenjangan penelitian tersebut dengan 

menggabungkan aspek kemampuan 

membaca dan pendidikan karakter dalam 

satu media pembelajaran. 

Kebaruan dalam penelitian ini 

terletak pada penggunaan media buku 

cerita bergambar yang tidak hanya 

berfungsi meningkatkan kemampuan 

membaca siswa, tetapi juga menanamkan 

nilai karakter melalui isi cerita yang 

disajikan. Dengan adanya media tersebut, 

diharapkan siswa lebih tertarik dalam 

kegiatan membaca dan mampu 

memahami nilai-nilai karakter yang baik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

pre-experimental design. Desain 

penelitian yang digunakan adalah one 

group pretest-posttest design, yaitu desain 

penelitian yang dilakukan dengan 

memberikan tes awal (pretest) sebelum 

perlakuan dan tes akhir (posttest) setelah 

perlakuan diberikan. Desain ini digunakan 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media buku cerita bergambar bermuatan 

nilai karakter terhadap kemampuan 

membaca siswa kelas II SD. Menurut 

Sugiyono (2022), desain one group 

pretest-posttest digunakan untuk melihat 

perubahan hasil belajar sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan dalam satu 

kelompok penelitian. 

Penelitian dilaksanakan di salah 

satu sekolah dasar pada semester genap 

tahun ajaran 2025/2026. Penelitian 

dilakukan selama kurang lebih satu bulan, 

mulai dari tahap observasi awal, 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

media buku cerita bergambar, hingga 

pengambilan data akhir penelitian. 

Peneliti berperan langsung dalam proses 

penelitian sebagai pelaksana kegiatan 

pembelajaran dan pengumpul data 

penelitian. Dalam pelaksanaannya, 

peneliti dibantu oleh guru kelas II sebagai 

observer yang membantu mengamati 

aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas II SD yang berjumlah 

25 siswa. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik total sampling, yaitu 

seluruh anggota populasi dijadikan 

sampel penelitian. Penggunaan teknik ini 

dilakukan karena jumlah populasi relatif 

kecil sehingga semua siswa dapat 

dijadikan subjek penelitian. Subjek 

penelitian terdiri atas siswa kelas II yang 

memiliki kemampuan membaca yang 

beragam, mulai dari kategori rendah 

hingga baik. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui tes, 

observasi, dan dokumentasi. Tes 

digunakan untuk mengetahui kemampuan 

membaca siswa sebelum dan sesudah 

penggunaan media buku cerita bergambar 

bermuatan nilai karakter. Tes yang 

diberikan berupa tes membaca nyaring 

dan pemahaman isi bacaan sederhana 

yang disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan siswa kelas II SD. 

Observasi dilakukan untuk mengamati 

aktivitas dan respon siswa selama 

pembelajaran berlangsung, seperti 

perhatian siswa, keaktifan membaca, serta 

keterlibatan siswa dalam memahami isi 

cerita. Dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data penelitian berupa foto 

kegiatan pembelajaran, daftar nilai siswa, 

dan dokumen pendukung lainnya. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa lembar tes membaca 

dan lembar observasi. Sebelum 

digunakan, instrumen penelitian terlebih 

dahulu divalidasi melalui expert judgment 

oleh dosen dan guru kelas untuk 

mengetahui kesesuaian isi instrumen 

dengan tujuan penelitian. Hal ini 

dilakukan agar instrumen yang digunakan 

memiliki validitas yang baik. Menurut 

Arikunto (2021), validitas instrumen 

diperlukan agar data yang diperoleh 

sesuai dengan kondisi sebenarnya di 

lapangan. 
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Teknik analisis data dilakukan 

secara kuantitatif dengan menggunakan 

analisis statistik sederhana. Data hasil 

pretest dan posttest dianalisis 

menggunakan uji normalitas dan uji 

homogenitas sebagai syarat analisis data. 

Setelah itu dilakukan uji t untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media 

buku cerita bergambar bermuatan nilai 

karakter terhadap kemampuan membaca 

siswa. Analisis data dilakukan dengan 

bantuan aplikasi SPSS versi 25. Hasil 

analisis kemudian diinterpretasikan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan 

membaca siswa setelah diberikan 

perlakuan. 

Tahapan penelitian dilakukan 

secara sistematis yang meliputi: (1) tahap 

persiapan, yaitu melakukan observasi 

awal dan menyusun instrumen penelitian; 

(2) tahap pelaksanaan, yaitu memberikan 

pretest, melaksanakan pembelajaran 

menggunakan media buku cerita 

bergambar bermuatan nilai karakter, dan 

memberikan posttest; serta (3) tahap 

akhir, yaitu menganalisis data penelitian 

dan menyusun laporan hasil penelitian. 

Dengan tahapan tersebut, penelitian 

diharapkan dapat berjalan secara terarah 

dan memperoleh hasil yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh media buku cerita 

bergambar bermuatan nilai karakter 

terhadap kemampuan membaca siswa 

kelas II SD. Data penelitian diperoleh 

melalui tes membaca, observasi, dan 

dokumentasi selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Sebelum pembelajaran 

menggunakan media buku cerita 

bergambar dilakukan, siswa terlebih 

dahulu diberikan pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal membaca 

siswa. Setelah itu, siswa diberikan 

perlakuan menggunakan media buku 

cerita bergambar bermuatan nilai karakter 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pada akhir kegiatan, siswa diberikan 

posttest untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan membaca siswa setelah 

penggunaan media tersebut. 

Tabel 1. Hasil Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan Membaca Siswa 

No Keterangan  Nilai Terendah  Nilai Tertinggi  Nilai Rata-rata 

1 Pretest 50 78 64,8 

2 Posttest 72 95 83,2 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa 

terdapat peningkatan kemampuan 

membaca siswa setelah penggunaan 

media buku cerita bergambar bermuatan 

nilai karakter. Nilai rata-rata siswa 

meningkat dari 64,8 pada saat pretest 

menjadi 83,2 pada saat posttest. Selain 

itu, nilai terendah siswa juga mengalami 

peningkatan dari 50 menjadi 72. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

media buku cerita bergambar memberikan 

pengaruh positif terhadap kemampuan 

membaca siswa kelas II SD. 

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran 

No  Aspek yang Diamati Persentase  

1 Siswa memperhatikan pembelajaran 88% 

2 Siswa aktif membaca 84% 

3 Siswa memahami isi cerita 80% 

4 Siswa menunjukkan sikao disiplin dan kerja sama 86% 

Berdasarkan Tabel 2, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar siswa 

menunjukkan respon positif selama 

pembelajaran berlangsung. Persentase 

perhatian siswa terhadap pembelajaran 

mencapai 88%, sedangkan keaktifan 

siswa dalam membaca mencapai 84%. 

Hal ini menunjukkan bahwa media buku 

cerita bergambar mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih menarik dan 

menyenangkan. 

 

Pembahasan  
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Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media buku cerita bergambar 

bermuatan nilai karakter berpengaruh 

positif terhadap kemampuan membaca 

siswa kelas II SD. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya peningkatan nilai rata-rata 

siswa dari hasil pretest dan posttest. 

Peningkatan tersebut terjadi karena media 

buku cerita bergambar mampu menarik 

perhatian siswa dan membantu siswa 

memahami isi bacaan dengan lebih 

mudah. 

Penggunaan gambar dalam cerita 

membantu siswa menghubungkan teks 

dengan visual sehingga siswa lebih 

mudah memahami isi bacaan. Hal ini 

sesuai dengan teori perkembangan 

kognitif Piaget yang menyatakan bahwa 

siswa usia sekolah dasar berada pada 

tahap operasional konkret, yaitu tahap 

ketika siswa lebih mudah memahami 

sesuatu melalui benda atau gambar yang 

nyata. 

Temuan penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa penggunaan media 

buku cerita bergambar tidak hanya 

meningkatkan kemampuan membaca 

siswa, tetapi juga membantu menanamkan 

nilai karakter kepada siswa. Nilai karakter 

seperti disiplin, tanggung jawab, kerja 

sama, dan kejujuran terlihat selama proses 

pembelajaran berlangsung. Siswa menjadi 

lebih aktif bekerja sama dengan teman 

dan lebih berani menyampaikan pendapat 

ketika membahas isi cerita. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Paramita et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa buku cerita bergambar 

dapat meningkatkan keterampilan 

membaca siswa sekolah dasar karena 

mampu meningkatkan minat baca dan 

motivasi belajar siswa. Selain itu, 

penelitian Dwiyasari et al. (2023) juga 

menyebutkan bahwa buku cerita 

bergambar bermuatan pendidikan karakter 

efektif digunakan dalam meningkatkan 

kemampuan literasi membaca siswa. 

Temuan dalam penelitian ini 

berhasil menjawab rumusan masalah 

penelitian, yaitu adanya pengaruh 

penggunaan media buku cerita bergambar 

bermuatan nilai karakter terhadap 

kemampuan membaca siswa kelas II SD. 

Pengaruh tersebut diperoleh melalui 

penerapan pembelajaran yang melibatkan 

aktivitas membaca menarik dan 

penggunaan media visual yang sesuai 

dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

Penelitian ini juga mengatasi 

kesenjangan penelitian sebelumnya yang 

sebagian besar hanya berfokus pada 

peningkatan kemampuan membaca tanpa 

mengintegrasikan nilai karakter dalam 

media pembelajaran. Dalam penelitian ini, 

media buku cerita bergambar tidak hanya 

digunakan sebagai sarana meningkatkan 

kemampuan membaca, tetapi juga sebagai 

media penanaman karakter positif kepada 

siswa. 

Manfaat penelitian ini bagi dunia 

pendidikan adalah memberikan alternatif 

media pembelajaran yang inovatif, 

menarik, dan sesuai dengan kebutuhan 

siswa sekolah dasar. Guru dapat 

menggunakan buku cerita bergambar 

bermuatan nilai karakter sebagai media 

pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan membaca sekaligus 

membentuk karakter siswa sejak dini. 

Dengan demikian, penggunaan 

media buku cerita bergambar bermuatan 

nilai karakter dapat menjadi salah satu 

solusi untuk meningkatkan kemampuan 

membaca siswa kelas II SD serta 

membantu menciptakan pembelajaran 

yang lebih aktif, menyenangkan, dan 

bermakna. 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media buku cerita bergambar 

bermuatan nilai karakter memberikan 

pengaruh positif terhadap kemampuan 

membaca siswa kelas II SD. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya peningkatan 

nilai rata-rata kemampuan membaca 

siswa dari hasil pretest sebesar 64,8 

menjadi 83,2 pada hasil posttest. Selain 

itu, hasil observasi menunjukkan bahwa 

siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan 
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percaya diri selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Media buku cerita bergambar 

membantu siswa memahami isi bacaan 

dengan lebih mudah melalui penggunaan 

gambar yang menarik dan sesuai dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar. Selain 

meningkatkan kemampuan membaca, 

media ini juga mampu menanamkan nilai-

nilai karakter seperti disiplin, tanggung 

jawab, kerja sama, dan kejujuran kepada 

siswa melalui isi cerita yang disampaikan. 

Dengan demikian, media buku 

cerita bergambar bermuatan nilai karakter 

dapat digunakan sebagai alternatif media 

pembelajaran yang efektif, menarik, dan 

bermakna untuk meningkatkan 

kemampuan membaca siswa kelas II SD 

sekaligus mendukung pembentukan 

karakter siswa sejak dini. 
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